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ABSTRAKSI 

 

Abstraksi: Perkembangan teknologi informasi dan digitalisasi yang cukup pesat 
menyebabkan perguruan tinggi dituntut meningkatkan kualitas dengan menghasilkan ide-
ide baru yang bersifat inovatif. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui 
pengaruh literasi informasi dan literasi digital terhadap niat menggunakan teknologi 
melalui sikap penggunanya pada karyawan di universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah 
sampel 114 orang yang berstatus tetap, lulusan terendah sederajat SMA dan berasal dari 
jabatan fungsional. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh variabel terhadap 
variabel dalam model penelitian yang telah dikembangkan. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan varibel laten (variabel yang tidak dapat diukur secara 
langsung). Analisis data penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Square 
(PLS) dengan bantuan program SmartPLS 3. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 
adanya variabel-variabel yang diteliti berpengaruh signifikan dan tidak signifikan. Hasil 
penelitian menunjukkan literasi informasi tidak berpengaruh langsung terhadap niat. 
Literasi digital berpengaruh langsung terhadap niat. Variabel sikap penggunaan teknologi 
menjadi mediasi penuh (full mediation) pada jalur pengaruh literasi informasi terhadap 
niat menggunakan teknologi. Sementara itu, variabel sikap penggunaan teknologi 
menjadi mediasi parsial (partial mediation) pada jalur pengaruh literasi digital terhadap 
niat menggunakan teknologi. 

Kata Kunci: Literasi Informasi, Literasi Digital, Sikap dan Niat Menggunakan Teknologi 
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ABSTRACT 

 

Abstract: The rapid development of information technology and digitization has forced 
tertiary institutions to improve their quality by producing new, innovative ideas. This 
research was conducted with the aim of knowing the effect of information literacy and 
digital literacy on the intention to use technology through the attitudes of its users towards 
employees at the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. This study 
uses a quantitative approach with a sample size of 114 people with permanent status, the 
lowest graduates are high school graduates and come from functional positions. This 
study aims to determine the effect of variables on variables in the research model that 
has been developed. The variables used in this study use latent variables (variables that 
cannot be measured directly). Data analysis in this study used the Partial Least Square 
(PLS) approach with the help of the SmartPLS 3 program.The results showed that the 
variables studied had a significant and insignificant effect. The results of the study show 
that information literacy has no direct effect on intention. Digital literacy has a direct effect 
on intentions. The attitude variable for using technology becomes full mediation on the 
path of the influence of information literacy on the intention to use technology. Meanwhile, 
the attitude variable on the use of technology becomes partial mediation on the path of 
the influence of digital literacy on the intention to use technology. 
 

Keywords: Information Literacy, Digital Literacy, Attitudes and Intentions to Use 
Technology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan perguruan tinggi  mengalami kemajuan sangat pesat, 

baik dalam hal kuantitas maupun kualitas. Hal ini menimbulkan persaingan 

antar perguruan tinggi secara kompetitif. Kondisi ini  menyebabkan 

perguruan tinggi selalu dituntut profesionalisme yang tinggi dengan 

melibatkan semua unsur elemen civitas akademika (Rumijati, 2018). 

Organisasi dituntut untuk menghasilkan ide-ide baru dan dianggap 

sumberdaya ekonomi paling penting di abad ke 21 (Williams et.al., 2017).  

Tabel 1.1 
Perkembangan Perguruan Tinggi di Indonesia 

Periode 2020-2021 

 Tahun 

Perguruan Tinggi di Bawah Naungan 

Jumlah 
Kementerian 
Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset 
dan Teknologi 

Kementerian 
Agama 

2020 3.166 1.240 4.406 

2021 3.115 842 3.957 

Sumber : Data diolah dari BPS dan PDDIKTI Kemendikbudristek, 2023  

Dari tabel di atas menunjukkan adanya penurunan jumlah perguruan 

tinggi baik itu di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) maupun Kementerian Agama (Kemenag). 

Persaingan  antar  perguruan  tinggi  yang  ketat, perubahan peraturan 

dan standarisasi jaminan  kualitas  oleh  DIKTI  menuntut  agar  perguruan 
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tinggi selalu meningkatkan kualitasnya, dengan  melakukan  perbaikan 

manajemen pendidikan yang bersifat inovatif. Upaya ini dilakukan  agar 

keberadaan Perguruan Tinggi tetap eksis dan diakui oleh masyarakat.  

Perkembangan teknologi informasi dan digital yang semakin cepat 

maka akan  mengubah secara radikal desain pekerjaan, sumber daya 

pekerjaan, aktivitas profesional dan ekonomi di seluruh dunia, yang 

memerlukan eksplorasi berkelanjutan tentang bagaimana tempat kerja 

digitalisasi mempengaruhi keterlibatan karyawan (Chan et. al (2021). 

Digital adalah penerapan teknologi dan infrastruktur digital dalam bisnis, 

ekonomi, dan masyarakat (Autio, 2017). Insiden tak terduga juga dapat 

membuat proses digitalisasi menjadi lebih kompleks dan menambah 

tantangan baru dalam perjalanan transformasi digital (Iivari et al., 2020; 

Kӧnig et al., 2020).  

Literasi digital menjadi hal krusial di Era industri 4.0 sebab 

penguasaan teknologi informasi digital merupakan elemen penting bagi 

transformasi budaya, ekonomi, politik dan sosial. Teknologi dapat 

memberi sumbangsih besar jika masyarakat memiliki skill dan 

pemahaman yang baik tentang pemanfaatan teknologi. Dengan demikian, 

kondisi ini mengantarkan setiap orang memiliki literasi dalam pemanfaatan 

media digital (Anggraini, Oktiva dan Supriyanto, 2019) 

Keadaan pandemi global telah menambah kompleksitas yang cukup 

banyak, misalnya keterampilan yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

pekerjaan jarak jauh, aktivitas, dan operasi organisasi. Hal ini merupakan 

tantangan besar bagi organisasi yang terbiasa dengan cara tradisional 
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dalam melakukan aktivitas sehari-hari dan rutin. Untuk mengatasi 

tantangan yang ditimbulkan oleh digitalisasi, organisasi perlu 

mengembangkan strategi digital dan berupaya mengidentifikasi faktor 

kunci keberhasilan untuk perjalanan transformasi digital (Hess et al., 2016; 

Vial, 2019). Organisasi yang tidak dapat memenuhi adopsi, implementasi 

dan penggunaan solusi teknologi yang tepat waktu dan harmonis, pasti 

akan gagal untuk berkembang atau dalam kasus terburuk untuk bertahan 

hidup.  

Selain itu, tantangan sebenarnya dari digitalisasi bukan hanya 

teknologi, karena memperkenalkan teknologi baru ke tempat kerja bukan 

tentang perangkat keras atau perangkat lunak, ini tentang tenaga kerja 

yang perlu mengadopsi perubahan, mengetahui cara menggunakan 

teknologi, dan perilaku pasca adopsi teknologi (Bala dan Venkatesh, 

2016; Colbert et al., 2016). Pada kasus ini, Farrel et al., (2021) 

menemukan bahwa ada kesepakatan luas di antara para pembuat 

kebijakan bahwa literasi tenaga kerja yang ada tidak memadai untuk 

memenuhi tuntutan literasi tempat kerja di masa depan.  

Oleh karena itu, organisasi tidak hanya harus mengadopsi strategi 

untuk menghadapi digitalisasi tetapi juga perlu memiliki strategi yang 

koheren yang mencakup rencana untuk meningkatkan ketrampilan tenaga 

kerja (Berger dan Frey, 2016; Kane et al., 2019). Selain itu, dalam lanskap 

informasi yang kompleks saat ini, konsep keaksaraan melampaui 

kemampuan membaca dan menulis yang dimiliki atau tidak dimiliki oleh 

seseorang (Bawden, 2001). Literasi dianggap sebagai serangkaian 
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kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan yang dibutuhkan oleh orang-

orang dalam berbagai situasi kehidupan dan melalui hubungan dengan 

rekan kerja, komunitas, dan lingkungan tempat berinteraksi (Panel, 2002). 

Dengan demikian, pemberi kerja semakin mencari untuk mempekerjakan 

tenaga kerja baru dengan tingkat literasi tinggi seperti literasi informasi 

dan literasi digital (Mietzner dan Kamprath, 2013). Literasi semacam itu 

telah diidentifikasi sebagai keterampilan esensial dan generik serta atribut 

pribadi di era digital (Bowen dan Johnson, 2019; Farrel et. al., 2021; 

Foster, 2019; Dede, 2010) 

Para peneliti telah membahas bahwa literasi digital dapat 

dipertukarkan dengan terminologi terkait lainnya. Literasi informasi dan 

literasi digital yang mendapat perhatian signifikan dalam pendidikan tinggi 

pada 1990-an. Konsep relevan lainnya termasuk literasi komputer, 

terutama digunakan pada 1980-an, selain literasi teknologi informasi dan 

komunikasi, literasi jaringan, dan literasi elektronik (Bawden, 2001; Koltay, 

2011). Istilah literasi dan literasi berbasis keterampilan (Bawden, 2001; 

Stordi, 2015), lebih cocok untuk pengaturan informasi yang kompleks, 

menggabungkan berbagai jenis keaksaraan (misalnya informasi, digital, 

media, perpustakaan dan komputer). Namun, dalam penelitian ini, kami 

akan fokus pada literasi informasi dan literasi digital karena literasi adalah 

literasi primer dan esensial, yang telah menjadi pusat perdebatan tentang 

kemampuan individu untuk mengakses, mengambil, dan menganalisis 

secara kritis informasi yang mengalir melalui teknologi digital dalam 

konteks tempat kerja.  
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Di era digital berbasis informasi saat ini, pengetahuan tentang 

pemrosesan informasi dan teknologi meningkatkan tidak hanya kinerja 

individu, tetapi juga kinerja organisasi. Selain itu, peneliti menyadari 

bahwa ada beberapa definisi literasi informasi dan literasi digital dalam 

literatur (Bawden, 2001; Llyord, 2012; Stordi, 2015), dan tidak ada definisi 

yang disepakati untuk literasi informasi dan literasi digital. Dalam 

penelitian ini menggunakan definisi literasi informasi dan literasi digital dari 

American Library Association, yang telah menghasilkan definisi yang 

sering dikutip.  

Literasi informasi didefinisikan sebagai seperangkat kemampuan 

untuk mengenali kapan informasi dibutuhkan, untuk memulai strategi 

pencarian untuk menemukan, mengevaluasi, menilai, menganalisis dan 

secara efektif menggunakan informasi yang dibutuhkan, dan untuk 

membuat keputusan dalam konteks pembelajaran formal dan informal, di 

tempat kerja, di rumah dan di lingkungan pendidikan (Association of 

College and Research Libraries, 2017., Kubanoglu et. al., 2006).  

Literasi digital didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk menemukan, 

mengevaluasi, membuat, dan mengkomunikasikan informasi, yang 

membutuhkan keterampilan kognitif dan teknis (American Library 

Association (ALA), 2012). Berdasarkan pengertian tersebut, literasi 

informasi berurusan dengan pemrosesan informasi, sedangkan literasi 

digital adalah kesadaran, sikap dan kemampuan individu untuk secara 

tepat menggunakan dan berinteraksi dengan teknologi digital (alat) untuk 
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mengakses informasi dengan mudah dan efektif dalam berbagai format 

(misalnya teks, video dan gambar) dalam format digital. Lingkungan 

(Cetindamar et.al, 2021; Stordy, 2015; VanDijk dan Van Deursen, 2014) 

Kebutuhan literasi informasi dan literasi digital telah disorot dalam 

literatur sebagai  kemampuan dinamis kritis organisasi selama 

transformasi digital (Cetindamar et al., 2021) kedua literasi dianggap 

sebagai keterampilan berdasarkan pengetahuan, persepsi, dan sikap 

(Bawden, 2001). Gui dan Argentin (2011) telah menekankan kebutuhan 

dan relevansi literasi informasi dan literasi digital di berbagai tempat kerja. 

Middleton et al. (2018), dan Somerville et al. (2017) menyoroti peran kritis 

literasi untuk melaksanakan tugas dalam mencapai tujuan, kesuksesan di 

tempat kerja dan kinerja kerja secara umum.  

Selain itu, organisasi semakin membutuhkan karyawannya untuk 

memperoleh dan mengembangkan literasi kritis sebelum mulai bekerja, 

karena diperlukan untuk memenuhi tujuan organisasi (Kane et al., 2019), 

dan untuk mengatasi lingkungan informasi yang semakin kompleks di 

tempat kerja (Raish dan Rim-land, 2016; Van Laar et al., 2017). Oleh 

karena itu, tenaga kerja di era digital tidak hanya membutuhkan 

keterampilan teknologi, tetapi juga kemampuan untuk beradaptasi dengan 

kebutuhan pekerjaan yang berubah dan berkembang (Ahmad et al., 2013; 

Carnevale dan Smith, 2013). Tenaga kerja tersebut diharapkan membekali 

dengan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang mengisi 

kesenjangan antara kompetensi digital yang ada dan yang dibutuhkan 
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(Ancarani dan Di Mauro, 2018; Cetindamar at.al., 2021; Murawski dan 

Bick, 2017).  

Dari perspektif teoritis, sementara penelitian tentang literasi informasi 

dan literasi digital sebagian besar berfokus pada konteks pendidikan 

(Jang et.al., 2021, Mohammadyari dan Singh, 2015; Ng, 2012) tempat 

kerja ada kontribusi terbatas di mana literasi informasi dan literasi digital 

dikonseptualisasikan dan diintegrasikan ke dalam model tradisional seperti 

model penerimaan teknologi (TAM : Davis, 1989).  

Menurut Davis (1989) menjelaskan bahwa Technology Acceptance 

Model (TAM) adalah suatu model untuk memprediksi dan menjelaskan 

bagaimana pengguna teknologi menerima dan menggunakan teknologi 

yang berkaitan dengan pekerjaan pengguna. Model TAM berasal dari teori 

psikologis untuk menjelaskan perilaku pengguna teknologi informasi yang 

berlandaskan pada kepercayaan (belief), sikap (attitude), niat (intention) 

dan hubungan perilaku pengguna (user behavior relationship). Menurut 

Davis (1989) menyatakan bahwa Attitude toward Using dikonsepkan 

sebagai sikap terhadap penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan 

atau penolakan sebagai dampak bila seseorang menggunakan suatu 

teknologi dalam pekerjaannya.  

Teori TAM didasarkan pada teori tindakan beralasan (Theory of 

Reasoned Action) yang dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen (1977) 

yang digunakan untuk melihat bagaimana tingkat adopsi responden dalam 

menerima teknologi. Teori tindakan beralasan Ajzen dan Fishbein, (1977), 

mengasumsikan niat perilaku ditentukan oleh sikap keinginan individu 
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untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu atau 

sebaliknya. Hubungan sikap terhadap niat perilaku merupakan keyakinan 

individu terhadap perilaku yang menggambarkan probabilitas subyektif 

bahwa perilaku dalam pertanyaan akan menghasilkan hasil tertentu dan 

evaluasi menggambarkan penilaian implisit. Fishbein dan Ajzen (1977) 

menyatakan niat perilaku menentukan kemungkinan tindakan tertentu 

yang dilakukan seseorang di masa depan. Hal ini diperkuat oleh Susyanti 

dan Sunardi (2022) yang menyatakan bahwa niat yang diperoleh dari 

sikap terhadap perilaku yang menjelaskan fiskus yang memiliki 

kompetensi dalam melaksanakan pekerjaan. 

Terdapat banyak penelitian tentang literasi informasi dan literasi 

digital terhadap niat untuk menggunakan teknologi melalui sikap 

penggunanya. Penelitian-penelitain ini sangat penting karena akan 

memberikan  kontribusi penting yang membantu memahami apa yang 

mendorong niat melalui sikap untuk menggunakan teknologi.  

Beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti 

adanya perbedaan hasil sehingga menimbulkan penelitian lebih lanjut. 

Hasil penelitian yang dilakukan Chang et. al (2020) menunjukkan bahwa 

literasi informasi memiliki efek positif pada sikap, kinerja, dan ekspektasi 

upaya sehingga meningkatkan niat penggunaan sistem informasi 

keperawatan. 

Hasil penelitian Nanda dan Sudiana (2022) yang menunjukkan 

bahwa literasi digital berdampak signifikan terhadap niat dalam 

berwirausaha. Hal ini diperkuat hasil penelitian Oluwajana dan Adeshola 
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(2021) menemukan bahwa persepsi siswa terhadap literasi digital memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap sikap dan niat perilaku untuk 

memanfaatkan perangkat pembelajaran digital. 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Nikou dan Aavakare 

(2021) menemukan bahwa literasi informasi memiliki pengaruh langsung 

dan signifikan terhadap niat untuk menggunakan. Literasi digital tidak 

berpengaruh langsung pada niat untuk menggunakan. Namun, 

pengaruhnya dimediasi melalui ekspektasi kinerja dan ekspektasi usaha. 

Adapun hasil penelitian yang dilakukan Nikou, Shahrokh et. al (2022) 

menunjukkan literasi informasi dan literasi digital memiliki dampak 

langsung pada kemudahan penggunaan teknologi yang dirasakan tetapi 

tidak pada kegunaan yang dirasakan. Temuan juga menunjukkan bahwa 

kedua literasi memiliki dampak tidak langsung pada niat untuk 

menggunakan teknologi digital di tempat kerja melalui sikap penggunaan. 

Hal inilah menjadi dasar penelitian dalam lebih lanjut karena adanya 

perbedaan hasil yang diperoleh tentang hubungan antara literasi informasi 

dan literasi digital, sikap terhadap penggunaan dan niat untuk 

menggunakan teknologi digital di perguruan tinggi Islam  terkemuka di 

Malang. Adapun penelitian dilakukan secara empiris, dan mengumpulkan 

data dari responden yang bekerja Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 

Malik Ibrahim Malang. penelitian ini mengarahkan pemahaman dan 

menambah pengetahuan penting tentang konseptualisasi literasi informasi 

dan literasi digital dalam konteks tempat kerja adalah “Pengaruh Literasi 

Informasi dan Literasi Digital Terhadap Niat Menggunakan Teknologi 
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Melalui Sikap Penggunaan Teknologi (Pada Karyawan Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang)” 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka 

permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana deskripsi dari literasi informasi, literasi digital, niat 

pengguna teknologi, dan sikap penggunaan teknologi? 

2. Apakah literasi informasi berpengaruh terhadap sikap karyawan 

pengguna teknologi? 

3. Apakah literasi digital berpengaruh terhadap sikap karyawan 

pengguna teknologi? 

4. Apakah literasi informasi berpengaruh terhadap niat karyawan 

menggunakan teknologi? 

5. Apakah literasi digital berpengaruh terhadap niat karyawan 

menggunakan teknologi? 

6. Apakah sikap karyawan dalam menggunakan teknologi berpengaruh 

terhadap niatnya menggunakan teknologi?  

7. Apakah sikap karyawan memediasi pengaruh literasi informasi 

terhadap niat karyawan menggunakan teknologi? 

8. Apakah sikap karyawan memediasi pengaruh literasi digital terhadap 

niat karyawan menggunakan teknologi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1 Mendeskripsikan literasi informasi, literasi digital, niat pengguna 

teknologi, dan sikap penggunaan teknologi.  

2 Menganalisis dan menjelaskan pengaruh literasi informasi terhadap 

sikap karyawan dalam menggunakan teknologi. 

3 Menganalisis dan menjelaskan pengaruh literasi digital berpengaruh 

terhadap sikap karyawan dalam menggunakan teknologi. 

4 Menganalisis dan menjelaskan pengaruh literasi informasi terhadap 

niat karyawan untuk menggunakan teknologi.  

5 Menganalisis dan menjelaskan pengaruh literasi digital terhadap niat 

karyawan untuk menggunakan teknologi 

6 Menganalisis dan menjelaskan pengaruh sikap karyawan dalam 

menggunakan teknologi terhadap niatnya untuk menggunakan 

teknologi. 

7 Menganalisis dan menjelaskan sikap karyawan dalam memediasi 

pengaruh literasi informasi terhadap niat karyawan untuk 

menggunakan teknologi. 

8 Menganalisis dan menjelaskan sikap karyawan dalam memediasi 

pengaruh literasi digital terhadap niat karyawan untuk menggunakan 

teknologi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dan membuat 

keputusan 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan dalam 

bidang manajemen sumber daya manusia khususnya niat karyawan 

menggunakan  teknologi atas informasi dan literasi digital di perguruan 

tinggi Islam. 

2. Ditemukan model kerangka konseptual yang memadukan, 

memodifikasi dan memperluas dampak penggunaan literasi informasi 

dan literasi digital dalam upaya peningkatan niat karyawan 

menggunakan teknologi di perguruan tinggi Islam melalui sikap 

penggunaan teknologi. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian bermanfaat sebagai informasi tambahan yang berguna 

bagi pimpinan perguruan tinggi Islam dalam penggunaan literasi 

informasi dan literasi digital melalui sikap penggunaan teknologi dalam 

upaya peningkatan niat karyawan menggunakan teknologi menjadi lebih 

optimal.  
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan, bahwa: 

1. Pengukuran hasil pada variabel literasi informasi menunjukkan 

indikator mendefinisikan kebutuhan akan informasi merupakan nilai 

tertinggi. Pengukuran hasil pada variabel literasi digital menunjukkan 

indikator sosial-emosional merupakan nilai tertinggi. Pengukuran hasil 

variabel sikap penggunaan teknologi menunjukkan indikator kognitif / 

cara pandang (cognitive) merupakan nilai tertinggi. Pengukuran hasil 

pada variabel niat menggunakan teknologi menunjukkan indikator 

faktor sosial dan indikator kondisi yang memfasilitasi merupakan nilai 

tertinggi. 

2. Literasi informasi memiliki dampak positif terhadap sikap penggunaan 

teknologi pada karyawan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Semakin 

meningkat pengetahuan literasi informasi yang dimiliki pengguna akan 

semakin meningkatkan sikap positif menggunakan teknologi pada 

karyawan. 

3. Literasi  digital memiliki dampak positif terhadap sikap penggunaan 

teknologi. Semakin meningkat literasi digital akan mengakibatkan 

semakin meningkat pula sikap positif karyawan memanfaatkan 

teknologi. 



125 

 

 

 

 

4. Literasi informasi tidak memiliki dampak terhadap niat menggunakan 

teknologi. Hal ini menunjukkan pelaksanaan literasi informasi di UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang selama ini tidak mempengaruhi niat 

karyawan dalam menggunakan teknologi informasi.  

5. Literasi digital memiliki dampak positif terhadap niat menggunakan 

teknologi yang mengindikasikan bahwa semakin meningkat 

pengetahuan literasi digital yang dimiliki pengguna, maka semakin 

meningkat pula niat pengguna untuk menggunakan teknologi 

informasi. 

6. Sikap menggunakan teknologi berdampak terhadap niat 

menggunakannya mengindikasikan bahwa adanya dampak sikap 

positif menggunakan teknologi terhadap niat menggunakannya.  

7. Dampak tidak langsung antara literasi informasi terhadap niat 

karyawan menggunakan teknologi melalui sikapnya, diperoleh 

simpulan bahwa terdapat dampak tidak langsung yang positif antara 

literasi informasi terhadap niat karyawan menggunakan teknologi 

melalui sikapnya.  

8. Dampak tidak langsung antara literasi digital terhadap niat karyawan 

menggunakan teknologi melalui sikapnya, disimpulkan bahwa terdapat 

dampak tidak langsung antara literasi digital terhadap niat karyawan 

menggunakan teknologi melalui sikapnya.  
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6.2 Saran 

6.2.1 Saran Kepada Peneliti lain  

Saran bagi peneliti selanjutnya: 

1) Adanya para pelaku literasi informasi dan literasi digital yang belum 

menjadi objek dalam penelitian ini, sehingga perlu dilakukan penelitian 

terhadap seluruh populasi yang ada di UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Sehingga peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian 

dengan objek tenaga pendidik (dosen). 

2) Penelitian ini hanya berada dalam lingkup UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, sehingga memungkinkan dilaksanakan penelitian serupa 

ditempat lain serta objek penelitian yang berbeda. Maka akan 

didapatkan temuan pembanding dengan penelitian–penelitian terkait 

pelaksanaan literasi informasi dan literasi digital yang sudah ada dan 

yang akan datang. 

3) Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan terhadap stakeholder UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang diantaranya mahasiswa yang selama 

ini mendapatkan layanan dari para karyawan. Apakah ada perbedaan 

tingkat kepuasan layanan yang mahasiswa terima sebelum dan 

sesudah atas karyawan yang memiliki pengetahuan literasi informasi 

dan literasi digital. 

4) Kajian lebih lanjut dengan menambahkan variabel lain yang diduga 

berpengaruh terhadap literasi informasi, literasi digital, sikap, dan niat 

pada literatur nasional terindeks. 
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6.2.2 Saran bagi Lembaga 

Saran dan masukan bagi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan kegiatan pelatihan/diklat bagi karyawan atas teknologi 

dan informasi digital dalam menunjang peningkatan kemampuan 

kompetensi atas literasi informasi dan literasi digital. 

2) Karyawan perlu meng-upgrade kemampuan literasi informasi dan 

literasi digital dengan mengikuti perkembangan teknologi informasi 

sehingga memiliki karyawan yang tidak gagap akan teknologi. 

3) Perlunya peningkatan sarana dan prasarana teknologi informasi digital 

dalam semua aspek kegiatan yang penunjang dalam melaksanakan 

literasi tersebut. 

4) Mensosialisasikan kepada karyawan atas kebijakan yang mendukung 

pelaksanaan literasi informasi dan literasi digital dalam 

pengembangan kampus menuju world class university.  

5) Memetakan sifat dan karakter pekerjaan para karyawan untuk 

memastikan kebijakan literasi informasi dan literasi digital dapat 

dilaksanakan dengan output yang maksimal. 
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